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ABSTRAK

SULFI ADRIANTL 105961111617, Analisis Dampak Sosial Ekonomi Usaha
Sarang Burung Walet Terhadap Masyarakat Sekitar di Desa Selli Kecamatan
Bengo Kabupaten Bone. Dibimbing oleh NURDIN dan ASRIYANTI SYARIF,
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak sosial ekonomi usaha
sarang burung walet terhadap masyarakat sekitar dan peternak di Desa Sells
Kecamatan Rengo Kabupaten Rone
Teknik penentuan sampel

purposive Sampling yaitu cara p @n dengan sengaja atau
ditentukan langsung. Populasi dalampe 'ri dani peternak dan
masyarakat sekitar. Populasi peterfia g mak burung walet

dan masvarakat sekitar beri
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ABSTRACT

SULFI ADRIANTL 105961111617, Analysis of the Socio-Economic Impact of
Swallow’s Nest Businnes on the Surrounding Community in Selli Village, Bengo
District, Bone Regency. Guided by NURDIN and ASRIYANTI SYARIF,

This study aims to find out how the socio-economic impact of the
swallow’s nest business on the surrounding community and breeders in Sellj
Village, Bengo District Rone Regency

The sampling technique used in this st
the sample was selected was done intenti
Selli Village. The samples taken
farmers and 10 local communi
technique is that according to
because the researcher cand

the purposive
e IS easier to use
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternakan merupakan salah satu dan lima subsektor pertanian

Peternakan adalah kegiatan memelihara hewan ternak untuk dibudidayakan dan

(Blakely, ] 1998).

Burung walet merupakan burung pemakan serangga yang bersifat aerial
dan suka meluncur. Burung ini berwarna gelap, terbangnya cepat dengan ukuran
tubuh sedang/kecil. dan memiliki savap berbentuk sabit vang sempit dan runcing,




kakinya sangat kecil begitu juga paruhnya dan jenis burung im tidak pernah
hinggap di pohon. Burung walet mempunyai kebiasaan berdiam di gua-gua atau
rumah-rumah  yang cukup lembab, remang-remang sampai gelap  dan
menggunakan langit-langit untuk menempelkan sarang sebagai tempat beristirahat
dan berkembang biak (Budiman, 2009).

Burung walet adalah burung pengl@si

g

pada waktu-waktu tertentu dalam musim perkembangbiakan, sckali pada awal
musim karena burung akan membangun kembali sarangnya, kemudian sekali lagi
pada akhir musim, bila scbagian besar walet muda telah meninggalkan sarang,
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Meskipun demikian, biasanya tetap terjadi kerugian yang cukup besar karena telur
pecah dan anak-anak burung mati (MacKinnon et al, 2000).

Kabupaten Bone merupakan salah satu tujuan pembangunan sarang

burung walet di Provinsi Sulawesi Selatan, Kabupaten Bone yang memiliki luas

Wilayah sekitar 4.559 km2 persegi dan memiliki iklim agak basah dan iklim

Bengo Kabupaten Bone tidak sesuai dengan pembangunan rumah yang ideal
untuk burung walet karena berdekatan dengan pemukiman masyarakat dan kurang
lebih ada 20 peternakan terscbar di scluruh lingkungan yang ada di Desa Selli,

schingga membuat masyarakat di sekitar bangunan rumah burung walet tersebut




resah. Selain adanya suara pemanggil burung walet vang di putar selama 24 jam.
Namun, hal ini justru mendorong peternak melakukan budidaya sarang burung
walet. Olch karcna itu, penulis tertarik untuk mengetabui dampak sosial usaha
sarang burung walet terhadap masyarakat sekitar di Desa Selli Kecamatan Bengo
Kabupaten Bone.

1.2 Rumusan Masalah

\\\\‘uh[/
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1. Sebagai bahan pertimbangan oleh para pengusaha untuk mengembangkan
usaha sarang burung walet.
2. Dapat dijadikan bahan referensi bagi para pembaca lain untuk melakukan

penelitian selanjutnya.




L. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Burung Walet

Walet adalah salah satu jenis burung yang sangat istimewa. Liur burung
walet atau sering disebut sarang burung walet berharga mahal Banyak gedung

walet dibangun untuk tempat bersarang buping walct Banvak orang tertarik

kakinya lemah, tidak dapat bertengger sehingga dalam selang waktu terbangnya, |
kadang kala kapinis bertengger didaban pohon atau kabel listrik.




Menurut Sudarto (2002), dalam dunia perwaletan, para pakar walet
membagi habitat walet menjadi dua macam, yaitu habitat makro dan habitat
mikro, dimana:

Habitat Makro adalah kawasan dimana burung walet mencari makanan.
Kawasan atau lingkungan hidup burung walet itu di upayakan di daerah dataran

a apabila hendak
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membutuhkan modal lumayan besar.

2.1.2 Pemilihan Lokasi
Dalam pemilihan lokasi usaha burung walet yang perlu diperhatikan
adalah daerah sumber makanan bagi walet, burung walet akan senang dan betah




tinggal di gedung atau rumah jika berada didekat daerah sumber makanan walet.
Daerah lintasan walet yang seringkali dilewati oleh kawanan burung walet cocok
unfuk membangun gedung atau rumah untuk burung walct.
2.1.3 Perijinan

Dengan menjalin kerja sama dengan pemerintah, strategi ini bermanfaat
untuk perlindungan hukum bagi para peng
bertanggung jawab, olch karena itu h /\ dengan berbagai instansi

ha dari pihak-pihak vang tidak

harus terjalin dengan baik, sek
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ok keliling gedung set

kayu-kayu yang kug
Atapnya terbuat dari ge
sebagai tempat berputar-putar dan resting room sebagai tempat untuk bristirahat
dan bersarang. Lubang tempat keluar masuk burung berukuran 20x20 atau 20x35
cm dibuat di bagian atas. Jumlah lubang tergantung pada kebutuhan dan kondisi




gedung. Letaknya lubang jangan menghadap ke timur dan dinding lubang dicat
hitam.
2.1.6 Perawatan
a. Perawatan Ternak
Anak burung walet yang baru menetas tidak berbulu dan sangat lemah. Anak

walet yang belum mampu makan sendiridperlu disuapi dengan telur semut

i
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karung dan disimpan di gedung.




2.2 Dampak Sosial

Dampaksosialadalahpmmnhmyangtmjadididalmmummkup
sistem sosial. Lebih tepatnya, terdapat perbedaan antara keadaan sistem tertentu
dalam jangka waktu berlainan (Piotr Sztompka, 2008).

Menurut Salim (2002) dalam bukunya Perubahan Sosial Sketsa dan

N,

N Voo “v/ ~

(kemasyarakatan) dalam social structire meliputi berbagai konscp vang sangat
beragam. Masalah kebudayaan menjadi social structure, masalah politik menjadi
political structure, masalah ekonomi menjadi economic structure, dan lain-lain
{Agus Salim, 2002).




2.2.1 Mobilitas

Mobilitas Sesial mempunyai dua macam tipe, yakni gerak sosial vertikal
dan gerak sosial horisontal. Gerak Sosial vertikal merupakan perpindahan
individu atau objek sosial dari suatu kedudukan sosial kepada kedudukan lainnya
yang tidak sederajat, sedangkan gerak sosial horisontal merupakan peralihan

individu atau objck sosial dari suatu kclompbk sosial yang satu ke kelompok

,,,,,,,,

sosial pasti akan tctap memungkinkan adanya gerak sosial vertikal (Solacman B.
Taneko, 1998).

Hubungan yang terjadi antara gerak sosial vakni mobilitas sosial
merupakan perubahan status individu atau kelompok dalam masyarakat. Mobilitas

10




dapat terbagi atas mobilitas vertikal dan mobilitas horizontal (Solaeman B.
Tancko, 1984).

seseorang untuk menghabiskan waktu dan uangnya. Gaya hidup merupakan pola
hidup seseorang di dunia yang diungkapkan dalam kegiatan, minat, dan pendapat
sescorang. Gaya hidup melukiskan “keseluruhan orang” tersebut yang berinteraksi
dengan lingkungannya.

11




Menurut Sutisna dalam Heru Suprihhadi (2017) gaya hidup secara luas
didefinisikan sebagai cara hidup yang diidentifikasi oleh bagaimana orang lain
mcnghabiskan waktu mercka (aktivitas) dilihat dari pckerjaan, hobi, belanja,
olahraga, dan kegiatan sosial serta interest (minat) terdiri dari makanan, mode,
keluarga, rekreasi dan juga opinion (pendapat) terdiri dari mengenai diri mereka
sendiri, masalah-masalah sosial, bisnis, dap(produk. Gaya hidup mencakup

sesuatu yang lebih dari sekedar kelas sosiil /\ \

lingkunga, Jnduced offect, vaitu pengoluaran rumah tangga dan peningkatan
pendapatan.  Selain itu dampak ekonomi juga dijelaskan oleh Cohen
(dalam Dwi, 2015) terdin dari, dampak terhadap pendapatan, dampak terhadap
aktifitas ckonomi, dan dampak terhadap pengeluaran. Dari sini lebih diperjclas

12




bahwa dampak ekonomi dijelaskan sebagai akibat dari suatu perubahan yang
terjadi dilingkungan
2.3.1 Kenaikan Ekonomi

Kenaikan ekonomi adalah perubahan kondisi perekonomian suatu negara
secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik. Kenaikan Ekonomi

adalah kenaikan jangka panjang dalam kemamfuan suatu Necgara (Dacrah) untuk

QAT E

£ ‘*Q.P\KAS ,
YRR N

1t sl
' \\\\nui'l,/
‘_/ \§\‘%A,\‘ Y o :

~
=

S e

kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat.

2.3.2 Daya Beli

Kemampuan menurut Robbins (2013) adalah kapasitas sescorang individu

untuk melakukan tugas dalam suatu pekerjaan dan motivasi sebagai proses yang

13




menjelaskan intensitas arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai
tujuannya. M.John mendefinisikan kemampuan adalah bakat seseorang untuk
mclakukan tugas mental atau fisik Kemampuan kescluruhan scscorang individu
pada dasamya terdin atas dua kelompok yaitu faktor intelektual dan fisik.

Daya beli menurut Putong (2013) adalah kemampuan konsumen membeli

banyaknya jumlah barang yang diminta pac

add susitu, pasar tertentu dengan tingkat
harga tertentu pada tingkat pendapg '/ \

2m periode tertentu. Daya

dengan kuantitas dan kualitas yang konsumen inginkan tanpa terlalu peduli
dengan harganya.
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2.4 Pengertian Sosial Ekonomi

Sosial menurut KBBI adalah hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat
atau sifat-sifat kemasyarakatan yang memperhatikan umum. Jadi sosial bisa
dikatakan sebuah perilaku manusia yang berhubungan ataupun bekerja sama satu

sama lain dalam kehidupan bermasyarakatnya, dengan tujuan untuk memenuhi

/. N\ ? T
.l‘v’.-, ‘\"\Q\“i "'",il/f
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REFRNIE "\\ 1,"‘ T3
S VT2

y

et

sarang burung walct, dimana pajak sarang burung walct mcrupakan jenis pajak
daerah baru, yang dapat di pungut oleh daerah untuk memperoleh manfaat
ckonomis dari keberadaan dan perkembangan sarang burung walet di wilayahnya
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Bagi daerah yang memiliki potensi sarang burung walet yang besar akan dapat
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD),

Disisi lain kcberadaan ruko sarang walct di  dacrah perkotaan
menimbulkan dampak bagi masyarakat sekitar. Banyak yang terganggu dengan
infrastruktur maupun sarana dan prasarana vang ada di sekitar ruko tersebut.

: ha f!,‘, ” $
N \““\“‘.l- ng-g

v

N Vo2
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1.
ol |

_______
........

menuju kandangnya
menjadi sumber per
disinyalir sebagai pembawa penyakit mematikan bagi manusia. Kebisingan suara
walct terpaksa didengar olch masyarakat dan juga pendatang sccara terus-imcncrus
sepanjang hari, 24 jam. Sumber bunyi bukan satu dua tempat atau bangunan saja,
tetapi dani hampir seluruh bangunan di pusat kota (Albert, 2007).

16




mengganggu ketenangan dan kenyamanan umum dekat di lingkungan sekolah,
rumah ibadah dan sebagainya. Karena keterbatasan lahan di dalam kota, sering

Dari beberapa litcratur keluaran Lembaga Hmu Pengetahuan Indoncsia
(LIPI), burung walet dapat menyebabkan penyakit pada manusia jika letak
kandang tidak sesuai aturan. Penyakit tersebut disebarkan melalui air liur, napas,

dan kotoran walct. Orang yang terkena virus dari burung walct biasanya mcrasa

17




pusing, lemas, dan lelah. Jika virus menyerang syaraf, penyakit vang ditimbulkan
sangat berbahaya dan menyebabkan kelumpuhan (Anonim, 2010),

Walct rumah membawa potensi untuk menycbarkan penyakit dari kotoran
burung dalam area tertutup dan limbah dibuang ke saluran kota. Kotoran burung
kering mungkin menjadi udara dan membawa Cryptococcus, yang dapat

Sarang burung walet sendiri diketahui mengandung Epidermal Growth

Factor untuk produksi kolagen alami. Mengonsumsi sarang burung walct sccara
rutin dapat membantu menjaga kecantikan kulit seperti meremajakan kulit,
membuat kulit lebih halus, lebih bercahaya dan tampak lebih muda.




2.8 Penelitian Terdahulu

Riset penelitian terdahulu  bertujuan  untuk mendapatkan  bahan

perbandingan dan acuan serta menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian
ini yang membahas masalah dampak sosial rumah walet terhadap masyarakat

sekitar. Penelitian yang sebelumnya atau terdahuly Juga penulis gunakan sebagai

2 | o Ilmi Putra

* Slamet
Rianto

e Loli Setriam

Persepsi Masyarakat
Tentang Usaha
Sarang Burung
Walet di  Nagari
Ujung Gading
Kecamatan Lembah
Melintang

Dari hasil penelitian persepsi
masyarakat keberadaan usaha
sarang burung walet di Nagan
Upng Gading vyaitu usaha
sarang burung walet masih
belum sesuai dengan peraturan
daerah Kabupaten Pasaman
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Kabupaten Pasaman | Barat yaitu harus melalui
Barat perizinan pemerintah daerah
dan  membayar  retribusi
sebesar 250 ribu untuk setiap
sarang burung waler, Persepsi
masyarakat tentang lingkungan
di sekitar usaha sarang burung
walet vaitu kotoran

walet yang sudah kenng
dikhawatirkan membawa virus
npmcacr.m yang apahila

gﬂﬂgl'ﬂﬁs sﬂngal menduktmg,
didukung dengan banyaknya
wilayah perkebunan, adanya
sungai, danau dan dekat

dengan daerah pantai.
Totok Dampak Bisnis | Dari  hasil penelitian pada
Sudiyanto Burung Walet | usaha sarang burung walet
Terhadap Perubahan | yaitu  perckonomian  vang
| Perekonomian begity pesat dapat dirasakan
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Masyarakat Betung
Banyuasin

oleh  masyarakat  Betung
Banyuasin, karena dampaknya
begitu besar terhadap
perubahan perckonomian
masyarakat Betung Banyuasin,
Selain itu dampak lain adalah
dalam  pendidikan, penulis
melihat  dart  tahun-ketahun
jumlah  penduduk  yang
melanjutkan keperguruan
inggi semakin banyak. Kini

eka berlomba-lomba

tingkah laku, kegiatan gotong
royong sudah mulai
ditinggalkan semenjak adanya
peruszhaon  kepiatan  dalam
bentuk  partisipasi  tenaga
digantikan dengan partisipasi
dalam bentuk dana vaitu
bentuk program kerja bakti dan
kegiatan kedukaan

')
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Penelitian terdahulu pada tabel diatas merupakan suatu pertimbangan dan
referensi penulis dalam pembuatan penelitian. Karena menyerupai permasalahan
yang ada di Desa Sclli yvaitu membawa dampak perubahan ckonomi bagi poternak
namun mempunyai dampak sosial yang kurang baik terhadap masyarakat sekitar
salah satunya mengganggu ketenangan dan kenyamanan masyarakat di sckitar
penangkaran sarang burung walet.

2.9 Kerangka Pemikiran

tinggi, Pengelola;
EB‘_ " 4 \Q/ @N\‘”‘@é.q

\\\\\'h,///
Nl

perlukan cara tertentu agar burung walet mau mendatangi gedung tersebut,
menginap, dan bersarang di dalamnya. Sceara umum kondisi fisik di wilayah
Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone cocok untuk dijadikan sebagai
lokasi usaha sarang burung walet, meskipun seiring dengan hal itu masalah masih
scring muncul di dacrah penclitian. Scperti halnyva masih ada kritik dari
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masyarakat sekitar karena ada yang berpendapat bahwa suara bising vang di
timbulkan dari kaset harus di dengar terus-menerus sepanjang hari 24 Jjam. Dan
hari ke hari scmakin banvak penambahan bangunan rumah walct di tengah kota
Penambahan tersebut berpotensi menimbulkan konflik horizontal di dalam
masyarakat. Terutama bangunan rumah walet pada suatu lokasi vang dapat

mengganggu ketemangan dan kenyamanan ug

i dekat di lingkungan sckolah,

- Mobilitas
- Gaya Hidup

Gambar 2. Kerangka Fikir Dampak Sosial Usaha Sarang Burung Walet
di Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone
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ITl. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian di Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone. Di
pilihnya Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone sebagai lokasi penelitian
ialah karcna scbagian masyarakat i dacral

burung walet. Adapun waktu yang di

purposive 2
masyarakat ¢ = ﬁ -
dan masyarakat \ - A //,,;4‘w :':‘ "

[ 0 Ny 7NN @ 4
ilet d [ 4» Mgan pe u v Ll
burung walet ) \ \’80,“1“..)

Menurut Riduwan (2010) teknik pengumpulan data merupakan salah satu

metode yang ada di dalam pengumpulan data dengan menggunakan teknik atau
cara yang digunakan oleh para peneliti untuk mengumpulkan data.
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a. Observasi

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi dengan
melakukan pengamatan langsung untuk mengetahui keadaan, kondisi dan masalak
yang ada serta mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan di Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone.
b. Wawancars

Pada penelitian ini

[

'4‘ | )
"_'-‘-.“:-‘\§ s Ly e

‘laksanaan pe
S

petaksanaad

e

Kabupaten Bone.

b. Data sekunder yaitu data vang diperoleh dari pihak instansi yang terkait dengan
penelitian.
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3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian im adalah analisis
data deskriptif dengan pendekatan kualitatif Menuut Koentjaraningrat (1993),
analisis data deskniptif yaitu mendeskripsikan secara cermat mengenai individu
atau kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala yang terjadi. Sedangkan

& WhKASs, ",
S s

6. Dampak ckonomi yaitu meningkatkan perckonomian peternak  akibat
adanya usaha burung walet.
7. Mobilitas yaitu pergerakan status sosial dikarenakan adanya perubahan

ckonomi.
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8. Gaya hidup yaitu perubahan hidup peternak akibat adanya usaha burung
walet.

2. Kebisingan yaitu berupa bunyi yang mcngganggu masyarakat sckitar
akibat adanya usaha burung walet.

10. Kotoran yaitu kotoran burung walet di lingkungan masyarakat.

11, Penyakit yaitu ditimbulkan dari adanyz

paru-paru.
12. Kenaikan ekonomi n
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Desa Selli

Desa selli merupakan salah satu desa dari Sembilan desa yang ada di
Kecamatan Bengo Kabupaten Bone. Desa selli erdirt atas tiga dusun yakni Dusun

Libureng, Pammase, dan Dusun Nj;a saiBctli adalah desa yang bentuk

perkebunan, dan peterna
4.2 Pembagian
ih (e ‘ f" ,.,,‘4
AR\ L/
Y \ NS\ Y /
Fengo v el a2 i Bl B b
I V.72
Nyappareng
PN
n jodt sang; ceis seiring bar
kepala dusu 1 fegs seiring ban

¢ Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tungke
»  Scbelah Selatan berbatasan dengan Desa Tunghe
* Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Ujung Lamuru
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Desa Selli memiliki dua iklim tropis dengan dua musim, yaitu musim
kemarau dan musim hujan. Hal ini menjadi faktor utama yang menjadikan Desa
Selli scbagai dacrah yang sangat potcnsial pada bidang pertanian dan peternakan.

Dalam rangka memaksimalkan fungsi pelayanan terhadap masyarakat di
Desa Selli dan ketiga dusun tersebut masing-masing terbagi menjadi untuk Dusun

Libureng dan Pammase tordiri dari 3 Rukun Warea {(RW) dan 7 Rukun Tctangga

- :A. Rukun Warga (RW) dan 3

KK. Untuk Icbih jelasnyva penduduk Desa Sclli dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun dan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin P
Dusun o um
Lak_a-l.ak: (Jiwa)
(Jiwa) (Jiwa)
Libureng 17 Ya7 1884
Pammase 868 920 1788
Nyappareng 305 309 614
Tumlah 2090 | 2196 4286

Sumber: Data Desa Selli 2020

dari tingkat SD sampai pada tingkat perguruan tinggi sebanyak 1074 orang,
sedangkan yang putus sekolah di usia 7 $/d 24 tahun scbanyak 419 orang.

Sclanjutnya keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian/pokerjaan
dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini :
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian/Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jum | ik
(Jiwa) (%)
Peiam 842 20
Pedagang/Wiraswasta 250 6
PNS/TNI/POLR1 82 2
Karyawan Swasta 65 1.5

= ¢ oo w2 o w| & w v -

i ,,7/’
" Wiy W/

el

ketertiban aspek keagamaan, aspek kesenian dan olahraga serta kehidupan gotong
royong masyarakat yang merupakan cin khas masyrakat desa vang tetap tumbuh
dan berkembang. Kondisi Desa Scili dari aspek Pendidikan dapat digambarkan
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berdasarkan sarana dan prasarana Pendidikan yang ada. Untuk menggambarkan
kondisi tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. Sarana Pendidikan di Desa Sclli
Dusun Taman Paditungka TK/RA SD/MI

Nyappareng
Total

Pammase - 1
Nyappareng - =
Total 1 2

Sumber : Data Base Desa Selli 2020
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sarana kesehatan yang
ada di Desa Selli sudah cukup memadai dengan adanya | Unit Puskesmas dan 2
Unit Posyandu yang terdapat di Desa Selli Begitu pula dengan polayanan
keschatan di Desa Selli dengan hadirmya kader-kader kesehatan seperti kader
posyandu, kader paditungka dan Bidan/Perawat yang di tempat khusus untuk
masyarakat Desa Selli.

Kondisi aspek keamanan dar

//’/*um»ﬁ \\

pekerja pekerja bangunan, buruh tani, peternak sapi, pedagang, serta pekerjaan
lainnya. Tingkat pendapatan masyarakat betum scutuhnya mencukupi kebutuhan
hidupknrcnahargabamngﬁdaksubmdingdmgnnpmﬂmﬂmmewkﬂ,m
masih minimnya bekal keterampilan, upah buruh yang masih kecil serta masih
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mahalnya barang-barang kebutuhan sembako. Keadaan tersebut tidak hanya
terjadi di wilayah Desa Selli namun wilayah lain Jjuga keadaannya saa.

Potensi ckonomi desa yang paling menonjo! adalah kebun/ladang scluas
800 ha dan sawah 1885 ha Untuk lebih mengetahui potensi vang dimiliki oleh
Desa Selli dapat dilihat pada tabel berikut ini -

A\
Nlh,

DY

[/

\\.. »:9\»::* -

PETERNAKA! Jjambu mente dan pengecer,
Sapi, ayam kampung, sedangkan Bahan
C. | TAMBANG/BAHAN | kuda, kambing, angsa, | galian langsung ke
GALIAN bebek konsumen.

Batu kali dan pasir

Sumber Data : Profil Desa Selli, 2020




Untuk melihat tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Selli dapat dilihat
melalut beberapa ukuran, antara lain tingkat kemiskinan. Jumlah KK di Desa Selli
yang menerima Raskin scbanyak 379 KK, pemegang KPS schanyak 538 jiwa,
pemegang KIP sebanyak 276 jiwa, dan pemegang KIS 1986 Jiwa. Dengan tingkat
kemiskinan masyarakat tersebut berimplikasi terhadap tingkat kehidupan
masyarakat,

Pertumbuhan perekonomian g

Dari tingkat
ckonomisnya tinggi tStap
obat-obatan (Jahe, lengku
perkebunan (Kelapa, belimbing, nangka dan lainnya), tanaman pangan (Bawang
mcrah, terong, mentimun, dan lainnya) potensi perikanan kurang mendukung
Pelcmiyangmmgajikmadﬂahmkmmtpenggmukansmmmm
hortikultura.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden Peternak

Identitas responden peternak merupakan gambaran secara umum lentang
keadaan yang akan berpengaruh terhadap keberhasilan peternak burung walet

satu penentu keberhasi
PR\

dalam berfi 10 sarbuat dan ok Semalin tus

\;,,\ o R e
VAL TR
P ~
2 ‘4 S
- ot i B
vang berusia\ tualebili m hanvak penealaman  d
2 /}/,/\@,Jwa \\

77\

£y

'

‘l‘ i’ i‘v' \”h
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Hasil pengumpulan data yang diperoleh bahwa umur peternak walet di
‘Desa Selli bervaniasi, mulai dari umur 30 tahun sampai dengan umur 52 tahun.
Umur dapat dilihat pada tabel berikut -




Tabel 9. Umur Peternak Burung Walet di Desa Selli

No Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa)
1. 30-36 1 10,00
7 3741 3 20,00
3 4246 2 20,00
4 47-52 5 50,00
Total 10 100,00

Twrmér S Data Primer Lolah, 2021

/ III’ I

\\““"ff’//

Tingkat Pendidikan yang dimiliki oleh peternak akan berpengaruh pada pola
pikimya, peternak yang berpendidikan lebih tinggi cenderung akan berpikir lebih
maju dan lebih mudah menerima dibanding yang memiliki Pendidikan rendah.
Tingkat Pendidikan akan mompengaruhi cara berpikir, cara pandang, bakkan
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presepsinya terhadap suatu keadaan. Pada penelitian ini, responden yang tingkat
Pendidikan tinggi yaitu SMP dimana terdapat 4 orang dengan presentase 40,00%.

Tabel 10. Tingkat Pendidikan Peternak Burung Walet di Desa Selli

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
I SD 3 30,00

Z, SMP 4 40,00

3

- § \\\\\lh,//
30,00%, D ‘/ \\\\ Y //’// ) ﬁ

5.1.3 Tanggur TA' \/ “\ / ’ *
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responden. Jumlah tangg l'KAANUP:Ql / g

dan pengambilan keput . Karena anggota

keluarga mcrupakan sumber tonaga kerja yang produktif. Jumlah tanggungan

keluarga peternak burung walet di Desa Selli dapat di lihat pada tabel 11.




Tabel 11. Jumlah Tanggungan Keluaraga Peternak Burung Walet di Desa Selli

No Tangungan Keluarga Jumliah {Jiwa) Presentase (%)

L. 34 4 40.00

2 5-6 4 40.00

3 7-8 1 10,00

4 9-10 1 10.00
Total 10 100,00

Sumber : Data Primer Diolah, 2027

Jumlah angpota keluarga pada.s

. T
\ M
< b
N RS 2 “
plie) S e® /,/Q <
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- My
y

pengusaha yang memiliki jam terbang tinggi dalam usahanva akan memiliki
‘pengalaman, pengotahuan, serta mampu mengambi! keputusan dalam sctiap
kondisi dan keadaan. Dapat dilihat pada tabel 12.
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Tabel 12. Lama Usaha Sarang Burung Walet di Desa Selli

No Pengalaman ( Tahun) Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1. 3-4 7 70,00
2 6 [ 10 00 -
3, 78 0 0
4 9-10 2 20,00
Total 10 100,00

Sumber : Data Primer {iolah 2021

presentase 7
lama us: ]

' \\\\“"h///
5.2 Identitas K “ \\“\\ /

masyarakat, umur di

masyarakat dapat dilihat pada tabe!




Tabel 13 Umur Masyarakat Sekitar di Desa Selli

No Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
I 30-34 9 45,00
2 35-39 4 20.00
3. 40-44 2 10,00
4 45-49 5 25.00
Total 20 100,00

Sumber : Data Primer Diolah, 2021

e \'\\\\\llli:/

_ A\\

‘e,

berpengetahuan, dan memiliki sikap mental dengan kepribadian yang lebih baik
Tingkat Pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat akan berpengaruh pada pola
pikimya, masyarakat yang berpendidikan lebih tinggi cenderung akan berpikir
lebih maju dan lebih mudah menerima dibanding vang memiliki Pendidikan
rendah. Tinghat Pendidikan akan mempengarubi cara berpikin, cara pandang,
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bahkan presepsinya terhadap suatu keadaan Adapun tingkat pendidikan dapat
dilihat pada tabel 14.

Tabet 14. Tingkat Pondidikan Masyarakat Sekitar di Desa Selli

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Presentase (%)

1. SD 7 35,00

2. SMP 4 20,00

) SMA 9 15,00
Total

~ o
RS

Tabel 15. Jumlah Tanggung;

No Tangungan Ke

¥ 34

3 5-6 9 | 45.00

3, 7-8 0 0

i 9-10 0 0
Towd 30 100,00

Sumber : Lea Primer Drolan, 2021




Jumlah anggota keluarga pada setiap responden menjadi dorongan yang
sangat kuat untuk bekerja Pada tabel 15. Bahwa Jumlah tanggungan keluarga
terbanyak 3-4 dengan jumlah Jiwa 1l orang dengan prescntase 55.00%.
Sedangkan jumlah tanggungan keluarga terendah 5-6 dengan jumlah jiwa 9 orang
dengan presentase 45,00%. Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa semakin

menimbulkan banyak tanggapan masyarakat yang status tempat tinggalnya dekat
dengan sarang burung walct.
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5.3.1 Dampak Sosial Bagi Peternak Walet

Menurut Piotr Sztompka, 2008 dampak sosial adalah perubahan yang
terjadi didalam atau mencakup sistem sosial. Lebih tepatnya, terdapat perbedaan
antara keadaan sistem tertentu dalam jangka waktu berlainan.

Dampak sosial bagi petemak walet di Desa Selli vaitu mobilitas atau

\‘\H’;“L AL ‘q@
| \\\\\\'h,//

dari kelompok sosial lain
ini terjadi pada peterm:
perekonomian, pendidikan, bentuk rumah, asset dan kedudukan peternak burung
walet. Menurut Bapak MK (51 thn) bahwa:

“Dampak perubahan yang saya dapatkan scmenjak melakukan usaha

burung walet 1 cukup membantu memenuhi kebwtuhan fudup sava dan
keluarga. Karena sebelum saya memiliki usaha burung walet kebutuhan

keluarga belum bisa terpnuhi secukupnva. Dan Alhamdudillah semenjok
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sava memiliki usaha burung walet saya sudah bisa memenuhi kebutuhan
keluarga saya seperti menyekolahkan anak sampuai ke perguruan tingg:"

Hal serupa juga dijelaskan Bapak CT (50 thn) yang merupakan peternak
burung walet bahwa:

“"Kalau berceritaki tentang dampak. Rumah walel vang sudah saya
dirikan kurang lebth 5 tahun ini Alhamdudillah sungat membuahkan hasil
yang cukup. Sayu sudah bisa membangun rumah, membels kendaraan dan
mencukupi kebutuhan sehari-hari savadan ke &
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R
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Gambar 3. Mobiiitas/Pergerakan Peternak Burung Walet
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Tabel 16. Gerak Perpindahan Peningkatan Peternak Burung Walet di Desa Selli
Perpindahan Peningkatan

Keterangan
Pada lapisan bawah Peternak memiliki barang-
barang inferior, seperti TV mbung.

Lapisan Bawah

2,0 A
//I: \\\\\

N\
ZAA
s

w\-> \
u'@ ‘%,\
-

By,

yang mereka pikirkan tentang dini mereka sendin dan juga dunia di sekitarnya
(pendapat). “Gaya hidup merupakan pola di mana orang hidup dan menghabiskan
waktu serta uangnya” (Engel dkk, 1994),
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Masyarakat Desa Selli yang memiliki usaha sarang burung walet,
masyarakat yang sudah cukup lama menjalankan usaha sarang burung walet
memiliki gaya hidup mewah dari masyarakat yang tidak memitiki usaha burung
walet atau belum lama berusaha burung walet. Seperti vang di katakana Thu AB
{50 thn) bahwa:

“Usaha sarang burung walet sa \ erdiri selama 10 thn. Sudah

banyak dampak yang saya d Waba sarang burung walet
seperti sava sudah bisa myg il }

Hal tersebul

menunjukkan adanya mobilitas vertika! naik yang mombawa fenomena QKB
(Orang Kaya Baru), terlihat dengan kehidupan peternak walet yang mulai
menjalani gava hidup konsumtif dimana meningkatnya pengeluaran dan
pendapatan secara keuangan dan kepemilikan harta kekayaan atau tingginga
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tingkat daya beli terhadap barang-barang mewah lainnya seperti mobil, rumah dan

lain-lain.
5.3.2 Dampak Negatif Dari Usaha Burung Walet Bagi Masyarakat Sekitar

Dampak sosial bagi masyarakat sekitar yang ditimbulkan oleh rumah
walet yaitu masyarakat merasa kebisingg adanya kotoran walet dan

“semenjak adanya rumah walet membuat sava vang tempat tinggalnya
berdekatan dengan rumah walet merasa terganggu karena adanva suara
berisik yung ditimbulkan sleh buring walet dan pemanggil burung walct,
Walaupun mungkin ada sebagian masyarakar vang biasa saja atau tidak
merasa terganggu”
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Hal serupa juga dijelaskan Ibu DR (41 thn) bahwa:

“Bangunan rumah walet dilinglkungan saya menimbulkan suara-suara
yang menggangay ketika saya sedang heristirahat aton tidur i melans
hart. Kebisingan vang ditimbulkan oleh bunyr kaset pemikat burung welet
menuju kandangnya "

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas bahwa masyarakat sckitar merasa

terganggu jika lingkungan tempat tinggal ,mereka terdapat rumah walet

bm'mnya.: siapakah
tickak aman dari ke

PiAEIE ATy Y ek U8 s

“Stapa vang beriman kepada Allah dan hari akhir maka janganlah mengganggu
tetangganya. " (HR. Bukhori)

Di dalam al-Quran telah dibahas ayat tentang kebisingan, Allah berfirman
dalam QS Al-Hujurat /49:2:
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"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menmggikan  suaramu
melebihi suara Nabi, dan janganiah kamu berk ila kepadanya dengan suara keras

sehagaimana kerasnya (suara) sebagian vang lain, nanii (pahala)
segala amalmu bisa terhapus sedangkan vadar:

‘‘‘‘‘

G THErimOD L

disini dari belunty
walet, Lagian s
berserakan di sekitaran rumah sava

Berdasarkan pemaparan dari masyarakat sekitar di Desa Selli bahwa
keberadaan usaha sarang burung walet menimbulkan keresahan bagi masyarakat
sekitar karena adanya kotoran yang mencemari lingkungan. Dan masyarakat

menjadi tidak nyaman serta dapat memuculkan konflik dengan petemak walet
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schingga membuat merubah hubungan keduanya tidak baik. Dan ada juga yang
tidak begitu khawatir karena merasa sudah terbiasa.

Hidup bersih dan sehat merupakan salah satu cara untuk menjaga
kesehatan. Sebagaimana kesehatan merupakan nikmat Allah yang senantiasa

harus kita syukuri, sebab dengan kesehatan kita dapat menikmati kebahagiaan

hidup yaitu melakukan rutinitas dan be /‘* Karena itu kebersihan

dianggap sebagai salah satu bukti bda Rasulullah saw:

. ; - Nt - N
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menyebabkan penya pad = \ 1! ak !
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Bapak SK (43 thn) ba
"R EI:E wajer . § { ki dﬂrf
kotoran buru g | nmungkin

menjadi udara yang dapat menyebabkan infeksi paru-parw. Apalagi, pada
musim hujan sckarang ini, keberadaan sarang tersebut sangar herpotensi
untuk menyeharkan penvakit demany berdarah karena banyaknya nyanuk
yang bersarang di dalam gedung waler”

Sama halnya vang dikatakan oleh Ibu NJ (30 thn) bahwa:

“Kalau dari saya sendiri khawatir karena peternakan itu rawan dengan
adanya penyakit seperti flu burung. Untuk sementara int memang belum

51




ada orang-orang disini sakit gara-gara burung walet, akan tetapi yang
namanya penvakit bisa datang kapan saja dan bisa dart mana saja”

Dar hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa masyarakat merasa
dengan dekatnya tempat tinggal mereka dari bangunan rumah walet maka akan
semakin besar peluang terkena dampak yang ditimbulkan seperti adanya penvakit,

Dalam Quran surat Al Anbiya' ayat 83 Allah SWT berfirman mengenai ayat

Dari sepuluh responden dari pengusaha sarang burung walet yang di
wawancarai, kesepuluh informan tersebut menyebutkan bahwasanya ketika selesai
panen sarang burung walet pengusaha selalu berbagi rejeki dengan warga sekitar
seperti mengeluarkan zakat'sedekah hasil dari pendapatan usaha burung walet
tersebut. Zakat'sedekah tersebut diberikan secara langsung setiap pemilik usaha
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penangkaran burung walet kepada orang vang membutuhkan Biasanya ketika
pengusaha walet menerima uang dari hasil penjualan burung walet maka sebagian
dari uang tersebut akan disedekahkan kepada orang yang kurang mampu/orang
yang membutuhkan. Dan juga sering mewakafkan uang untuk anak vatim dan
pembangunan masjid di Desa Selli Dalam islam mengeluarkan infak atau

i
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tejadi dilingkungan karena adanya aktifitas manusia (Suratmo, 2004). Adapun
dampak ekonomi bagi peternak burung walet di Desa Seili sebagai berikut:

a. Kenaikan Ekonomi

Menurut  Sukirno (2002), kenaikan Ekonomi berarti perkembangan
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa  yang
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diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat,
dari satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan
barang dan jasa akan meningkat,

Kenaikan ekonomi peternak di Desa Selli sebelum adanya usaha sarang
burung walet, peternak dari pengusaha sarang burung walet yang sudah

ditimbulkan
meningkat”'

ckonomt pribudi para pengusaha, yailu pendapatan bertambuh dan sebelumnyau.
Walaupun sebagian dari responden belum merasa puas dengan penghasilan dalam
usaha sarang burung walet, tetapi dengan penghasilan tambahan yang diperoleh
tentu sangat membantu dalam Kebutuhan schari-hari bahkan sebagian besar
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responden dapat menunaikan ibadah haji dan pendapatan usaha sarang burung

walet.

Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada kemampuan
keluarga dalam mengelola pendapatannya. Selain itu pengalaman berusaha Juga

mempengaruhi pendapatan. Begitu pula dengan pengusaha sarang burung walet.

ratu pasar tertenty. ¢
% N N
/ :m“‘\.‘.

AR l -

semenjak adanya usaha burung walet membawa perubahan terhadap kehidupan
peternak kearah yang lebih baik. Peternak mampu membeli barang-barang mewah

seperti, mobil, motor dan lain-lain.
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Dani hasil wawancara diatas bahwa usaha sarang burung walet merupakan
suatu jenis usaha yang dapat memberikan perhatian di Desa Selli pada masyarakat
dacrah itu sendin. Dimana dari jenis usaha mi para peternak dapat menerima
untung hingga jutaan rupiah. Schingga peternak dapat merubah perekonomiannya

menjadi lebih baik dari sebelumnya. Namun tingginya nilai ekonomis dari sarang

Maraknya sarang burung walet menuai kritik tajam sebagian dan
masyarakat Desa Selli. Kebisingan yang ditimbulkan oleh bunyi kaset pemanggil
burung walet dipastikan melebihi ambang batas kepekaan bunyi dan menjadi
sumber pencemaran lingkungan. Kondisi sarang burung walet sendiri disinyalir
sebagai pembawa penyakit gangguan pendengaran bagi manusia. Kebisingan
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suara kaset didengar oleh masyarakat sekitar Desa Selli dan juga para pendatang
Secara terus menerus sepanjang hari. 24 jam sehari. Sumber bunyi bukan satu atay

Suara berisik yang di timbulkan oleh rekaman suara pemanggil burung
walet yang meresahkan sebagian masyarakat sekitar Desa Selli tersebut terdengar
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa -

1. Dampak Sosial dan Ekonomi

Peternak Burung Walet

"va

////'uu\‘\\\\

Dapat disimpulkan bahwa dampak sosial dari usaha sarang burung
walet terhadap masyarakat sekitar seperti smara vang berisik yang
ditimbulkan dari burung walet dan rekaman pemanggil burung walet,
kotoran yang meresahkan masyarakat dan kekhawatiran terhadap penyakit.
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6.2 Saran
Adapun saran-saran dari penulis sebagai berikut:

1. Hendaknya masyarakat yang memiliki usaha sarang burung walet

menggunakan teknologi yang lebih canggih dan pengelolaan lebih

ngzanggt nya kol
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Lampiran 1. Kuesioner Responden (Masyarakat Sekitar)

KUESIONER PENELITIAN

L Identitas Responden
Nama
Umur

Jenis Kelamin

b. Tidak
3. Apa ada kotoran burung walet berserakan disckitar rumah bapak/ibu?
a Ya

b. Tidak
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4. Apakah ada penyakit yang timbul di keluarga bapak/ibu akibat adanya
o Ya
b. Tidak

5. Apakah mempengaruhi tanaman masyarakat yang ada disekitar rumah

danva

R e
~ '—_ -

m\'h./
tec2sa bising akib

7

9. Apakah perlu adanya persetujuan dengan masyarakat sekitar tentang
pembangunan rumah walet?
a Ya

b. Tidak




Lampiran 2. Kuesioner Responden (Peternak Burung Walet)
KUESIONER PENELITIAN

L Identitas Responden
Nama

imur

Jenis Kelamin

Pekerjaan

5. Apakah bapak/ibu memberikan bantuan terhadap masyarakat
sekitar dani hasil ternak burung walet?. ...
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Lampiran 2. Peta Wilayah Penelitian

PETA WILAYAH KEC. BENGO

5 N/ “"‘ ¥ :

Fe ///' v

|:] Desa Bulu Alap
[ Desa Liliriawany
Bl Desa Mattiro Puli
- Desa Mattampa Walie




Lampiran 4. ldentitas Responden Masyarakat Sekitar di Desa Selli

No Nania limur. Tanggungan | Tingkat Jarak
(Tahun) Keluarag | Pendidikan (Meter)

1 Sakka 43 3 SD I

2 Sutriani 3l 5 SMA 1

3 Kadir 30 5 SMA 2

4 Maming 45 4 SD 3

5 Isa 47 SMA 2

6 Al 35 2

7 Mina 4

8 Salma )

9 Nurj @ A A

10

1

12

13

14 B

15 R

16 Diana . u

17 T

18 -

19 Suri Ak

20 Ipa




Lampiran 5. Identitas Responden Peternak Burung Walet di Desa Selli

- Umur | Tanggungan | Tingkat Lama

™ M (Tahun) Keluarag | Pendidikan Cikhs
' (Tahun)
1 Ati Becce 50 5 SD 10
2 Makmur 51 SMA 9
3 Hj. Wati 46 6 SMP 4
4 Asniani 30 SMP 3
5 Co’tang 50 5
6 Hj. Mase 4
7 Udding .
8 N N G
9
10 v
\”
C G
G
)
aJ
\J
KA 72 DF
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Lampiran 6. Dokumentasi di Desa Selli Kecamatan Bengo

1). Wawancara Dengan Peternak Bu rung Walet

f-
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2. Wawancara Dengan Masyarakat Sekitar

e | - .
Gambar 6. Wawancara Dengan [bu Sutriani (31 thn)
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3. Sarang Burung Walet dan Gedung Burung Walet

Gambar 8. Gedung Burung Walet di Desa Selli




Lampiran 7. Hasil Turniting

Gambar 9. Hasil Tumiting




Lampiran 8. Surat Izin Penelitian
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Gambar 10, Surat Izin Penelitian dari Penanaman Modal
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Gambar 11. Surat Izin Penelitian dari Kantor Camat Bengo
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